


Aspek sanitasi lingkungan:
Sumber data: Riskesdas & Kor Susenas 2007

Air Bersih:

1) Kebutuhan minimal (220 It/org/hr)
2) Kualitas fisik (tidak keruh, tidak

berwarna, tidak berasa, tidak berbau,
tidak berbusa)

3) Akses (konsumsi =20 It/org/hr,
jenis sarana terlindung//mproved,

dan sarana dim radius 1 km)
(Joint Monitoring Programme WHO-Unicef, 2005)




Sanitasi:

1) Akses sanitasi (pemilikan dan
jenis sarana pembuangan kotoran
manusia) (JMP WHO-Unicef, 2005)

2) Pemilikan SPAL

M ELWERE

1) Jenis lantai (tanah, bukan tanah)
2) Kepadatan hunian (luas lantai
rumah/ jumiah ART - =8 m2/org)
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Konsumsi Air VS Kuintil
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Kab/Kota Bermasalah Konsumsi Air Bersih
VS Kemiskinan

0.0

Kab/Kota Non-Miskin Kab/Kota Miskin

*) 10 Kab/Kota bermasalah tertinggi :
1. Kab. Tapanuli Tengah 6. Kota Sibolga
2. Kab. Pasaman Barat 7. Kab. Limapuluh Kota
3. Kab. Puncak Jaya 8. Kab. Peg. Bintang
4. Kab. Bengkalis 9. Kab. Indragiri Hilir
5. Kab. Muna 10. Kab. Gayo Lues
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Kualitas Fisik Air Baik VS Kuintil
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Kab/Kota Bermasalah Kualitas Fisik
Air Bersih VS Kemiskinan

Kab/Kota Non-Miskin Kab/Kota Miskin

*) 10 Kab/Kota bermasalah tertinggi :
1. Kab. Asmat 6. Kab. Sekadau
2. Kab. Kapuas 7. Kab. Teluk Bintuni
3. Kab. Seruyan 8. Kab. Hulu Sungai Selatan
4. Kab. Jayawijaya 9. Kab. Hulu Sungai Utara
5. Kab. Pulang Pisau 10. Kab. Barito Kuala
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Nasional
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Akses Air Bersih VS Kuintil
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Kab/Kota Bermasalah Akses Air Bersih
VS Kemiskinan

Kab/Kota Non-Miskin Kab/Kota Miskin

*) 10 Kab/Kota bermasalah tertinggi :
1. Kab. Gayo Lues 6. Kab. Puncak Jaya
2. Kab. Tapanuli Tengah 7. Kab. Peg. Bintang
3. Kota Sibolgaa 8. Kab. Tolikara
4. Kab. Pasaman Barat 9. Kab. Limapuluh Kota
5. Kab. Bengkalis 10. Kab. Muna
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Akses Sanitasi VS Kuintil

73,

70,0

60,0

50,0

40,0 1

30,0 1

20,0 1

10,0 1

0,0 -

u Perkotaan ® Pedesaan




Kab/Kota Bermasalah Akses Sanitasi
VS Kemiskinan

Kab/Kota Non-Miskin Kab/Kota Miskin

*) 10 Kab/Kota bermasalah tertinggi :
1. Kab. Teluk Wondama 6. Kab. Halmahera Selatan

2. Kab. Puncak Jaya 7. Kab. Raja Ampat
3. Kab. Yahukimo 8. Kab. Jaya Wijaya
4. Kab. Peg. Bintar 9. Kab. Boven Digul
5. Kab. Tolikara 10. Kab. Asmat
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Rumahtangga Padat Huni VS Kuintil
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Rumah Lantail Tanah VS Kuintil
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Kab/Kota Bermasalah Lantai Rumah
VS Kemiskinan

56.5

Kab/Kota Non-Miskin Kab/Kota Miskin

*) 10 Kab/Kota bermasalah tertinggi :
1. Kab. Yahukimo 6. Kab. Bojonegoro
2. Kab. Timor Tengah Selatan 7. Kab. Blora
3. Kab. Grobogan 8. Kab. Timor Tengah Utara
4. Kab. Sampang 9. Kab. Rote Ndao
5. Kab. Jayawijaya 10. Kab. Tolikara




PROVINSI

NAD

Sumatra Utara
Sumatra Barat
Riau

Jambi

Sumatra Selatan
Bengkulu
Lampung
Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah

DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Bali

NTB

NTT

Kalimantan Barat
Kalteng

Kalsel

Kalimantan Timur

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sultra

Gorontalo
Sulawesi Barat

KONSUMSI AIR SULIT

<20

20,7
13,5
45,3
43,6
16,5
7,7
9,6
13,8
5,4
31,1
8,7
26,3
6,5
3,3
7,3
5,0
7,5
10,9
37,7
10,1
4,6
2,7
3,3
10,3
14,9
13,8
23,7
54,0
45.5

1,5
0,8
1,3
1,6
0,7
0,6
0,4
1,7
1,6
6,3
0,9
0,5
0,4
0,3
0,8
0,9
1,3
1,1
4,9
0,8
0,2
0,3
2.1
2.4
1,7
1,1
2.0
1,7
0.8

KUAL_
FISIK
JELEK

24,8
15,7
9,7
15,1
11,5
15,2
7,0
8,5
4,7
11,5
19,7
11,4
10,8
5,0
7,1
17,3
7.5
9,9
15,2
17,5
41,4
28,4
20,8
9,6
12,6
9,8
18,1
10,3
13.2

AKSES AIR
KRG

51,8
37,4
62,6
68,7
46,7
38,9
63,8
55,5
46,2
68,6
37,2
44,1
23,5
22,9
25,1
35,8
35,0
31,1
60,5
46,6
50,7
39,8
34,8
37,1
43,7
38,7
51,5
63,2
67.0

AKSES
SNITASI
KRG

66,9
49,9
60,0
50,4
58,1
55,5
55,2
60,6
51,7
44,7
35,9
46,8
53,1
46,0
58,7
50,7
42,6
70,5
77,1
58,2
68,5
58,9
42,6
45,0
65,7
55,2
63,5
73,0
70.0

BAK
SMPAH

65,0
42,3
65,7
54,6
56,0
55,9
51,1
41,2
60,9
42,5
37,9
62,4
35,8
36,1
36,5
59,0
39,3
63,3
73,6
65,1
72,0
76,1
58,8
58,3
63,4
66,0
65,4
47,5
74.5

LANTAI
TANAH

13,3
5,5
3,3
4,0
5,1

10,3
9,8

19,7
2,3
5,2
2,5
6,8

28,4

11,7

21,1

10,7
6,3

11,6

44,4
3,6
3,9
2,3
4,2
8,8
9,7
4,0

11,1






